Secara etimologi, radikalisme berasa dari istilah radikal. Kata radikal berasal dari bahasa Latin,
radix atau radici. Radix dalam bahasa Latin berarti ‘akar'. Istilah radikal mengacu pada hal-hal
mendasar, prinsip-prinsip fundamental, pokok soal, dan esensial atas bermacam gejala.
Radikalisme adalah suatu paham yang menginginkan perubahan pada bidang sosial dan politik
yang dilakukan dengan cara kekerasan. Sementara menurut KBBI, radikalisme memiliki tiga
arti. Pertama, radikalisme adalah paham atau aliran yang radikal dalam politik, kedua,
radikalisme adalah paham atau aliran yang menginginkan perubahan atau pembaharuan sosial
dan politik dengan cara kekerasan atau drastis, dan ketiga, radikalisme adalah sikap ekstrem

dalam aliran politik.

Radikalisme adalah tanggapan pada kondisi yang sedang terjadi, tanggapan tersebut kemudian
diwujudkan dalam bentuk evaluasi, penolakan, bahkan perlawanan dengan keras. Melakukan
upaya penolakan secara terus-menerus dan menuntut perubahan drastis yang diinginkan terjadi.
Orang-orang yang menganut paham radikalisme biasanya memiliki keyakinan yang kuat
terhadap program yang ingin mereka jalankan. Penganut radikalisme tidak segan-segan
menggunakan cara kekerasan dalam mewujudkan keinginan mereka dan memiliki anggapan

bahwa semua pihak yang berbeda pandangan dengannya adalah bersalah.

Keberadaan radikalisme terkadang sulit untuk diidentifikasi karena tidak bisa dilihat dari
penampilan pelaku, melainkan dari pemikirannya. Radikalisme muncul disebabkan beberapa
faktor seperti faktor pemikiran, ekonomi, politik, sosial, psikologis, dan pendidikan. Paham
radikalisme ini dapat terjadi karena adanya beberapa faktor penyebab, diantaranya:

1. Faktor Pemikiran

Radikalisme dapat berkembang karena adanya pemikiran bahwa segala sesuatunya harus
dikembalikan ke agama walaupun dengan cara yang kaku dan menggunakan kekerasan.

2. Faktor Ekonomi
Masalah ekonomi juga berperan membuat paham radikalisme muncul di berbagai negara.
Sudah menjadi kodrat manusia untuk bertahan hidup, dan ketika terdesak karena masalah

ekonomi maka manusia dapat melakukan apa saja, termasuk meneror manusia lainnya.

3. Faktor Politik

Adanya pemikiran sebagian masyarakat bahwa seorang pemimpin negara hanya berpihak pada
pihak tertentu, mengakibatkan munculnya kelompok-kelompok masyarakat yang terlihat ingin
menegakkan keadilan. Kelompok-kelompok tersebut bisa dari kelompok sosial, agama,



maupun politik. Alih-alih menegakkan keadilan, kelompok-kelompok ini seringkali justru

memperparah keadaan.

4. Faktor Sosial
Masih berhubungan dengan faktor ekonomi. Sebagian masyarakat kelas ekonomi lemah
umumnya berpikiran sempit sehingga mudah percaya kepada tokoh-tokoh yang radikal karena

dianggap dapat membawa perubahan drastis pada hidup mereka.

5. Faktor Psikologis
Peristiwa yang terjadi dalam hidup seseorang juga dapat menjadi faktor penyebab radikalisme.
Masalah ekonomi, masalah keluarga, masalah percintaan, rasa benci dan dendam, semua ini

berpotensi membuat seseorang menjadi radikalis.

6. Faktor Pendidikan
Pendidikan yang salah merupakan faktor penyebab munculnya radikalis di berbagai tempat,
khususnya pendidikan agama. Tenaga pendidik yang memberikan ajaran dengan cara yang

salah dapat menimbulkan radikalisme di dalam diri seseorang.

Radikalisme ini disebarkan dengan memengaruhi atau mendoktrin pikiran orang lain dengan
paham yang bertentangan dengan ideologi negaranya. Dalam hal ini penganut radikalisme
berusaha menjadikan pemuda Indonesia sebagai sasaran doktrin paham radikalisme tersebut.
Sehingga sebagai pemuda yang merupakan aset negara harus bisa memiliki rasa cinta tanah air
dan kesadaran bela negara yang kuat. Agar paham radikal tersebut tidak bisa masuk dan

mengganggu usaha warga negara dalam mewujudkan cita-cita negara.

Paham radikalisme ini mengarah pada sikap yang berbahaya didalam aliran sosial dan politik.
Keberadaan radikalisme ini dianggap sebagai suatu paham yang dapat membahayakan
keutuhan NKRI karena mengandung suatu doktrin yang bisa merusak kepribadian bangsa.
Radikalisme ini ditujukan pada kelompok tertentu yang memiliki keinginan mengganti
Pancasila dan UUD 1945 dengan sistem lain. Tentunya radikalisme ini sangat bertentangan
dengan usaha bela negara yang diterapkan oleh bangsa Indonesia dalam menjaga persatuan dan

kesatuan negara sesuai konsep pancasila.

Dalam hal ini, tentunya bukan hanya kalangan pemerintah saja yang harusnya mengambil
bagian untuk mencegah dan mengatasinya, namun seluruh rakyat harusnya juga ikut terlibat
dalam usaha tersebut, terutama para generasi muda ini. Dikarenakan kaum pemuda yang

nantinya merupakan generasi penerus bangsa ini sekaligus melakukan pencegahan dan



pemberantasan akan masalah radikalisme. Hal yang paling mencolok untuk dapat mengambil
peran dalam mengatasi masalah ini ialah para generasi muda, seperti halnya mahasiswa yang
merupakan agent of change bangsa ini. Berbagai cara mencegah radikalisme dan terorisme

agar tidak semakin menjamur, terutama di bangsa Indonesia ini, antara lain:

1. Memperkenalkan Ilmu Pengetahuan Dengan Baik dan Benar

Pengenalan tentang ilmu pengetahuan ini harusnya sangat ditekankan kepada siapapun,
terutama kepada para generasi muda. Hal ini disebabkan pemikiran para generasi muda yang
masih mengembara karena rasa keingintahuannya, apalagi terkait suatu hal yang baru seperti

sebuah pemahaman terhadap suatu masalah dan dampak pengaruh globalisasi.

Dalam hal ini, memperkenalkan ilmu pengetahuan bukan hanya sebatas ilmu umum saja, tetapi
juga ilmu agama yang merupakan pondasi penting terkait perilaku, sikap, dan juga
keyakinannya kepada Tuhan. Kedua ilmu ini harus diperkenalkan secara baik dan benar, dalam
artian haruslah seimbang antara ilmu umum dan ilmu agama. Sedemikian sehingga dapat

tercipta kerangka pemikiran yang seimbang dalam diri.

2. Memahamkan llmu Pengetahuan Dengan Baik Dan Benar

Setelah memperkenalkan ilmu pengetahuan dilakukan dengan baik dan benar, langkah
berikutnya ialah tentang bagaimana cara untuk memahamkan ilmu pengetahuan tersebut.
Karena tentunya tidak hanya sebatas mengenal, pemahaman terhadap yang dikenal juga
diperlukan. Sedemikian sehingga apabila pemahaman akan ilmu pengetahuan, baik ilmu umum

dan ilmu agama sudah tercapai, maka kekokohan pemikiran yang dimiliki akan semakin kuat.

3. Menimalisir Kesenjangan Sosial

Kesenjangan sosial yang terjadi juga dapat memicu munculnya pemahaman radikalisme.
Sehingga hal tersebut tidak terjadi, maka kesenjangan sosial haruslah diminimalisir. Apabila
tingkat pemahaman radikalisme tidak ingin terjadi pada suatu Negara termasuk Indonesia,

maka kesenjangan antara pemerintah dan rakyat haruslah diminimalisir.

Caranya ialah pemerintah harus mampu merangkul pihak media yang menjadi perantaranya
dengan rakyat sekaligus melakukan aksi nyata secara langsung kepada rakyat. Begitu pula
dengan rakyat, mereka harusnya juga selalu memberikan dukungan dan kepercayaan kepada
pihak pemerintah.
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4. Menjaga Persatuan dan Kesatuan

Menjaga persatuan dan kesatuan juga bisa dilakukan sebagai upaya untuk mencegah
pemahaman radikalisme kalangan masyarakat, terbelih di tingkat Negara. Oleh karena itu,
menjaga persatuan dan kesatuan dengan adanya kemajemukan tersebut sangat perlu dilakukan
untuk mencegah masalah radikalisme. Salah satu yang bisa dilakukan dalam kasus Indonesia
ialah memahami dan penjalankan nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila, sebagaimana

semboyan yang tertera di sana ialah Bhinneka Tunggal Ika.

5. Mendukung Aksi Perdamaian
Aksi perdamaian mungkin secara khusus dilakukan untuk mencegah tindakan terorisme agar
tidak terjadi. Kalau pun sudah terjadi, maka aksi ini dilakukan sebagai usaha agar tindakan

tersebut tidak semakin meluas dan dapat dihentikan.

6. Berperan Aktif Dalam Melaporkan Radikalisme

Peranan yang dilakukan di sini ialah ditekankan pada aksi melaporkan kepada pihak-pihak
yang memiliki kewenangan apabila muncul pemahaman radikalisme, entah itu kecil maupun
besar. Contohnya apabila muncul pemahaman baru tentang keagamaan di masyarakat yang
menimbulkan keresahan, maka hal pertama yang bisa dilakukan agar pemahaman radikalisme
tindak berkembang hingga menyebabkan tindakan terorisme yang berbau kekerasan dan
konflik ialah melaporkan atau berkonsultasi kepada tokoh agama dan tokok masyarakat yang

ada di lingkungan tersebut.

7. Meningkatkan Pemahaman Akan Hidup Kebersamaan

Meningkatkan pemahaman tentang hidup kebersamaan juga harus dilakukan untuk mencegah
munculnya pemahaman radikalisme. Meningkatkan pemahaman ini ialah terus mempelajari
dan memahami tentang artinya hidup bersama-sama dalam bermasyarakat bahkan bernegara
yang penuh akan keberagaman, termasuk Indonesia sendiri. Sehingga sikap toleransi dan

solidaritas perlu diberlakukan.

8. Menyaring Informasi Yang Didapatkan

Hal ini dikarenakan informasi yang didapatkan tidak selamanya benar dan harus diikuti,
terlebih dengan adanya kemajuan teknologi seperti sekarang ini, di mana informasi bisa datang
dari mana saja. Sehingga penyaringan terhadap informasi tersebut harus dilakukan agar tidak

menimbulkan kesalahpahaman, di mana informasi yang benar menjadi tidak benar dan
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informasi yang tidak benar menjadi benar. Oleh karena itu, kita harus bisa menyaring informasi
yang didapat sehingga tidak sembarangan membenarkan, menyalahkan, dan terpengaruh untuk

langsung mengikuti informasi tersebut.

9. Ikut Aktif Mensosialisasikan Radikalisme

Mensosialisasikan di sini bukan berarti kita mengajak untuk menyebarkan pemahaman
radikalisme, namun kita mensosialisasikan tentang apa itu sebenarnya radikalisme. Sehingga
nantinya akan banyak orang yang mengerti tentang arti sebenarnya dari radikalisme, di mana
kedua hal tersebut sangatlah berbahaya bagi kehidupan, terutama kehidupan yang dijalani

secara bersama-sama dalam dasar kemajemukan atau keberagaman.



